BAB Il
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS
A. Metode Penelitian

Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan (action research), karena
penelitian dilakukan dalam rangka untuk meningkatkan, memperbaiki serta
memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk
penelitian deskriptif, sebab penelitian ini menggambarkan bagaimana suatu
teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat
dicapai.

Tujuan utama dari penelitian tindakan ini adalah untuk meningkatkan
motivasi belajar matematika siswa, di mana guru secara penuh terlibat dalam
penelitian mulai dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2014/2015.
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini bertempat di M1l Darun Najah Kwangsan Sedati Sidoarjo.
3.Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswa kelas VI MI Darun
Najah Kwangsan Sedati Sidoarjo yang berjumlah 39 siswa yang terdiri dari

15 siswa laki-laki dan 24 siswa perempuan.
72
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C. Variabel yang Diselidiki
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya®.

Variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel Input : Siswa kelas VI MI Darun Najah Kwangsan Sedati
Sidoarjo
2. Variabel Proses : Pembelajaran matematika dengan menggunakan

media power point
3. Variabel Qutput : Motivasi Belajar Matematika siswa kelas VI Ml
Darun Najah Kwangsan Sedati Sidoarjo
D. Rencana Tindakan
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model penelitian tindakan dari
Kemmis dan Taggart. Pada hakekatnya model Kemmis dan Taggart berupa
perangkat-perangkat atau untaian dengan setiap perangkat terdiri dari empat
komponen yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi yang di-
pandang sebagai suatu siklus®. Banyaknya siklus dalam PTK tergantung dari
permasalahan-permasalahan yang perlu dipecahkan, yang pada umumnya lebih

dari satu siklus®,

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Bandung: Alfabeta, 2012), 61.
§Sukayati, Penelitian tindakan kelas di SD ( Yogyakarta:Depdiknas, 2008), 18.
Ibid, 18.
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Peneliti menggambarkan rangkaian kegiatan penelitian secara keseluruhan

yang dimulai dari tahap refleksi awal, siklus I, siklus 1l dan siklus-siklus

berikutnya dalam sebuah skema seperti yang tersebut di bawah ini:

Permasalahan :>

Siklus |

Permasalahan
Hasil
Refleksi |

Siklus 11

Jika
Permasalahan
belum
terselesaikan

Perencanaan

Refleksi

Perencanaan

Refleksi

—

—
=
—

berikutnya

Dilanjutkan ke siklus

Gambar 3.1

Skema Alur PTK

Dalam penelitian ini, peneliti sudah mempunyai data awal yang diambil

Pelaksanaan

Il

Observasi

Pelaksanaan

1l

Observasi

dari pada kegiatan belajar pada semester sebelumnya. Peneliti akan meng-

gunakan data tersebut sebagai bahan untuk refleksi awal, selanjutnya diikuti

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
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Secara garis besar rangkaian kegiatan tersebut dalam dijelaskan sebagai
berikut :
1. Refleksi awal
Dalam tahap ini, peneliti melakukan refleksi terhadap kegiatan
pembelajaraan sebelumnya, dimana kegiatan belajar mengajar mata
pelajaran matematika masih belum didukung oleh pemilihan media
pembelajaran yang dapat merangsang tumbuh berkembangnya motivasi
belajar siswa.
2. Penyusunan perencanaan
Penyusunan perencanaan didasarkan pada hasil refleksi awal. Secara
rinci perencanaan mencakup tindakan yang akan dilakukan untuk
memperbaiki, meningkatkan atau merubah perilaku dan sikap yang
diinginkan sebagai solusi dari permasalahan-permasalahan. Perencana-
an yang telah dibuat ini bersifat fleksibel dalam arti dapat berubah
sesuai dengan kondisi nyata yang ada.
Rencana tindakan yang dilakukan antara lain:
a. Merumuskan indikator kinerja yang akan dicapai.
b. Menyusun RPP materi pengolahan data dengan media power point.
c. Mendesain materi pengolahan data ke dalam silde power point.
d. Menyusun lembar observasi aktivitas guru.

e. Menyusun kisi-Kisi instrumen motivasi belajar belajar siswa.
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f.  Menyusun lembar observasi motivasi belajar siswa.
g. Menyusun angket motivasi belajar siswa.
3. Pelaksanaan tindakan
Pelaksanaan tindakan menyangkut apa yang dilakukan peneliti
sebagai upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan yang dilaksana-
kan berpedoman pada rencana tindakan yang telah dibuat.
Adapun siklus tindakan yang dilakukan adalah sbb :
a. Kegiatan Pendahuluan
1) Guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam.
2) Guru meminta semua siswa untuk berdo’a bersama.
3) Guru mengecek kehadiran siswa.
4) Guru melakukan apersepsi
5) Guru memberikan motivasi dengan memperlihatkan slide show
power point yang berkaitan dengan materi yang akan di-
pelajari.
6) Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan slide
show yang telah ditampilkan.
7) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
b. Kegiatan Inti
1) Guru mengajak siswa untuk menyaksikan tayangan slide show

power point tentang macam-macam penyajian data.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

7

Guru mengajukan pertanyan kepada siswa tentang hal yang
berkaitan dengan slide yang telah dilihat.

Guru menjelaskan materi pelajaran dengan menggunakan
media slide power point.

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok.

Guru mengajak semua kelompok untuk melihat slide show
power point yang menggambarkan suatu data yang dapat
disajikan dalam berbagai bentuk.

Guru meminta setiap kelompok untuk mengidentifikasi hal-hal
yang ada dalam slide show power point yang ada hubungan-
nya dengan materi yang dipelajari.

Guru meminta masing-masing kelompok untuk menyajikan
data yang diperoleh ke dalam bentuk tabel dan diagram.

Guru meminta wakil dari beberapa kelompok untuk melapor-
kan hasil diskusinya.

Guru meminta kepada siswa yang lain untuk memperhatikan
serta memberi tanggapan atas presentasi yang dilakukan oleh

perwakilan kelompok.

10) Guru memberi penguatan dengan memperlihatkan slide show

power point yang menggambarkan tentang penyajian data yang

diperoleh dari slide show sebelumnya.
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11) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang
telah dipelajari.
c. Kegiatan Penutup

1) Guru memberi kesempatan bertanya mengenai materi yang

belum dipahami.

2) Untuk lebih memahamkan siswa tentang materi yang telah

dipelajari, guru memberikan evaluasi berupa soal tes.

3) Guru memberikan program tindak lanjut.

4) Guru membagikan angket motivasi belajar.

5) Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan hamdalah

dan salam.
4. QObservasi (pengamatan)

Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
secara sistematik terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala
pada objek pengukuran®. Dalam kegiatan ini peneliti mengobservasi
hasil atau dampak dari tindakan yang dilaksanakan atau dikenakan
terhadap siswa, yaitu peningkatan motivasi belajar matematika siswa.
Instrumen yang digunakan untuk mengobservasi peningkatan motivasi
belajar adalah menggunakan lembar observasi motivasi belajar dan

lembar angket motivasi belajar. Selain itu, peneliti juga mengobservasi

* Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,
2014), 64.
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aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran. Observasi terhadap
aktivitas guru ini digunakan sebagai bahan untuk refleksi kekurangan
dan kelebihan pelaksanaan pembelajaran di siklus tersebut.

Untuk memudahkan pelaksanaan observasi, pada pelaksanaannya
peneliti dibantu teman sejawat yang bertugas sebagai observer.
Refleksi

Dalam kegiatan ini peneliti mengkaji, melihat, dan mempertim-
bangkan hasil-hasil atau dampak dari tindakan. Setiap informasi yang
terkumpul dipelajari kaitan yang satu dengan lainnya dan kaitannya
dengan teori atau hasil penelitian yang telah ada dan relevan.

Dari kegiatan refleksi ini akan ditarik kesimpulan tentang keber-
hasilan dan kekurangan dalam tindakan yang telah dilakukan. Hasil re-
fleksi ini akan dijadikan sebagai dasar untuk perencanaan tindakan di

siklus berikutnya.

E. Data dan Cara Pengumpulannya.

1. Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini

terdiri dari:

a. Lembar observasi aktivitas guru

Lembar observasi ini dipergunakan untuk mengetahui aktivitas guru

dalam pembelajaran matematika materi pengolahan data dengan meng-
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gunakan media power point. Lembar observasi aktivitas guru ini diisi
oleh observer di setiap pertemuan.
b. Lembar observasi motivasi belajar siswa
Lembar observasi ini dipergunakan untuk mengetahui peningkatan
motivasi belajar siswa. Lembar observasi motivasi belajar siswa ini di-
lakukan oleh peneliti di setiap pertemuan.
c. Lembar angket motivasi belajar siswa
Lembar angket motivasi belajar siswa ini digunakan untuk menge-
tahui peningkatan motivasi belajar siswa setelah kegiatan pembelajaran
matematika materi pengolahan data dengan menggunakan media power
point. Lembar angket motivasi ini diisi oleh siswa di setiap akhir siklus.
2. Teknik Analisis Data
Untuk mengetahui hasil dari penelitian tindakan yang telah dilakukan,
maka langkah selanjutnya adalah menganalisis semua data yang telah di-
kumpulkan.
Adapun analisis data dari masing-masing data yang terkumpul melalui
instrumen-instrumen yang telah dibuat adalah sebagai berikut :
a. Lembar observasi aktivitas guru
Teknik analisis data hasil lembar observasi aktivitas guru meng-
gunakan teknik skala lajuan (Rating Scale). Rating Scale merupakan
instrumen pengukuran non tes yang menggunakan suatu prosedur ter-

struktur untuk memperoleh informasi tentang sesuatu yang diobservasi
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yang menyatakan posisi tertentu dalam hubungannya dengan yang lain®.
Dalam lembar observasi aktivitas guru ini, peneliti menggunakan skala 4
(empat). Ketentuan dari keempat skala tersebut adalah :
4 = sangat baik, 3 =baik, 3=cukup, 1= Kurang
Skor akhir yang diperoleh dihitung dengan menggunakan rumus :

__Jumlah Skor yang diperoleh

Skor Akhir (SA) x skala (4)

Jumlah skor Maksimal
Klasifikasi Penilaiannya adalah :

Tabel 3.1

Klasifikasi Penilaian Lembar Observasi Aktivitas Guru®

Interval Skor Akhir (SA) Kategori
3,25<SA<4,00 Sangat Baik (SB)
2,50<SA<3,25 Baik (B)

1,75 <SA<2,50 Cukup (C)
1,00<SA<1,75 Kurang (K)

b. Lembar observasi motivasi belajar
Teknik analisis data hasil lembar observasi motivasi belajar siswa
sama dengan teknik analisis data hasil lembar observasi aktivitas guru.
c. Angket motivasi belajar
Teknik analisis terhadap data hasil angket motivasi belajar meng-

gunakan skala sikap (Attitude scale). Bentuk dari skala sikap dalam

> Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,
2014), 148.
® Ibid, 144.
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pertemuan ini menggunakan skala likert. Prinsip pokok skala likert
adalah menentukan lokasi kedudukan seseorang dalam suatu kontinum
sikap terhadap objek sikap, mulai dari sangat negatif sampai dengan
sangat positif. Penentuan lokasi itu dilakukan dengan menguantifikasi
pernyataan seseorang terhadap butir pernyataan yang disediakan’.

Di dalam angket motivasi belajar ini, peneliti menggunakan skala 5
(lima), yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Scoring pilihan jawaban pada skala likert ini berpedoman pada aturan
sebagai berikut ®:

1) Skor pernyataan yang negatif kebalikan dari pernyataan yang positif

2) Jumlah skor tertinggi ideal = jumlah pernyataan atau aspek peni-
laian x jumlah pilihan (gradasi skor dalam rubrik)

3) Skor akhir = (jumlah skor yang diperoleh : skor tertinggi ideal) x
jumlah kelas interval.

4) Jumlah kelas interval = skala hasil penilaian. Artinya kalau penilaian
menggunakan skal 4, hasil penilaian diklasifikasikan menjadi 4 kelas

interval.

" Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,
2014), 151.
® Ibid, 144.



83

5) Penentuan jarak interval (Ji) diperoleh dengan rumus :

Ji=(t-n/k

Dimana: t =skor tertinggi ideal dalam skala
r = skor terendah ideal dalam skala
Jk = Jumlah kelas interval.
Berdasarkan ketentuan tersebut, Kklasifikasi hasil penilaian angket
motivasi belajar siswa adalah sebagai berikut °:
1) Skor untuk pernyataan yang bersifat positif adalah : SS=5; S=4;
KS=3; TS=2; STS=1. Sedangkan untuk pernyataan yang bersifat
negatif berlaku sebaliknya, yaitu : SS=1; S=2; KS=3; TS=4; STS=5.

2) Jarak Interval (Ji) = (5-1)/5=0,8

. umlah skor yang diperoleh
3) Skorakhlr(SA):], TR P x5
jumlah skor tertinggi ideal

4) Klasifikasi hasil penilaiannya sama adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Klasifikasi Penilaian Lembar Angket Motivasi

Interval Skor Akhir (SA) Kategori
4,2<SA<5,0 Sangat Baik (SB)
3,4<SA<4,2 Baik (B)
2,6<SA<34 Cukup (C)
1,8<SA<2,6 Tidak Baik (TB)
1,00<SA<1,8 Sangat Tidak Baik (STB)

% Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,
2014), 151



F. Indikator Kinerja
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Untuk mengukur keberhasilan suatu penelitian diperlukan adanya indikator

kinerja yang ditetapkan dalam perencanaan tindakan.

Penelitian ini dikatakan berhasil jika tingkat motivasi belajar siswa, baik

dari hasil observasi motivasi belajar maupun dari hasil angket motivasi belajar

menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mempunyai motivasi belajar kategori

sangat baik minimal 60% dari jumlah siswa.

G. Tim Peneliti dan Tugasnya

Dalam rangka untuk kelancaran pelaksanaan dan untuk memaksimalkan

keberhasilan penelitian, telah dibentuk tim peneliti yang terdiri dari :

1. Ketua

Nama

Tempat & Tgl lahir

NIM

Alamat

Jabatan dalam penelitian
2. Anggota

Nama

Alamat

Jabatan

Jabatan dalam penelitian

Darmajid

Pasuruan, 15 Maret 1973
D54211104

Pakukerto Sukorejo Pasuruan

Sebagai peneliti

Nikmatus Sholikha, S.Pd.
Kwangsan Sedati Sidoarjo
Wali Kelas VI

sebagai observer



